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RINGKASAN

NERI ZUSANTI. Respon Pertumbuhan dan Produksi Dua Varietas Bawang
Merah (Allium ascalonicum L.) terhadap Pemberian Dosis Pupuk Organik Limbah
Tanaman pada Lahan Kering (dibimbing oleh ROSMIAH dan ERNI
HAWAYANTI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari varietas bawang
merah dan dosis pupuk organik limbah tanaman yang berpengaruh terbaik terhadap
pertumbuhan dan produksi bawang merah (Allium ascalonicum L.) di lahan kering.
Penelitian ini telah dilakukan di lahan milik petani yang terletak di jalan sukarela,
kelurahan kebun bunga, kecamatan sukarami, Km 7 palembang, Sumatra selatan
yang dilaksanakan pada bulan juni sampai Agustus 2023. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan delapan kombinasi perlakuan dengan
4 kali ulangan maka terdapat 32 unit percobaan dengan 6 tanaman sampel. Faktor
pertama adalah Varietas (V) yang terdiri dari V1 = Tajuk dan V2 = Bima Brebes.
Lalu faktor kedua adalah Dosis Pupuk Organik Limbah Tanaman (L) yang terdiri
dari Lo = 0 ton/ha (0 kg/petak), L1 = 5 ton/ha (1 kg/petak), L> = 10 ton/ha (2
kg/petak) dan Ls = 15 ton/ha (3 kg/petak). Peubah yang diamati yaitu Tinggi
Tanaman (cm), Jumlah Daun (helai), Jumlah Umbi Perumpun (umbi), Berat Umbi
Perumpun(g), dan Berat Umbi Perpetak (kg). Perlakuan Varietas Bima Brebes (V2)
memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah.
Perlakuan Dosis Pupuk Organik Limbah Tanaman sebesar 15 ton/ha atau setara
dengan 3 kg/petak (L3) berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi
bawang merah, serta Interaksi perlakuan Varietas Bima Brebes dan Dosis Pupuk
Organik Limbah Tanaman sebesar 15 ton/ha (3 kg/petak) memberikan pengaruh
terbaik terhadap peubah Berat Umbi Perumpun dan Perpetak yakni sebesar 1,64
kg/petak atau setara dengan 6,56 ton/ha.

Vi



SUMMARY

NERI ZUSANTI. Growth response and production of two varieties of onion
(Allium ascalonicum L.) on dosing organic fertilizer plant waste on dry land
(mentored by ROSMIAH and ERNI HAWAYANT]I).

This study aims to determine and study onion varieties and doses of organic
fertilizer plant waste that has the best effect on the growth and production of onion
(Allium ascalonicum L.) on dry land. This research has been carried out on farmer-
owned land located on Jalan volunteered, kebun bunga village, sukarami district,
Km 7 palembang, South Sumatra which was carried out from June to August 2023.
This study uses experimental methods with the design used is a random design of
factorial groups with eight combinations of treatments with 4 repetitions, then there
are 32 experimental units with 6 sample plants. The first factor is the variety
(V) consisting of V1 = Crown and V2 = Bima Brebes. Then the second factor is the
dose of organic fertilizer plant waste (L) consisting of Lo = 0 ton/ha (0 kg/plot), L1
=5 ton/ha (1 kg/plot), L> = 10 ton/ha (2 kg/plot) and L3z = 15 ton/ha (3 kg/plot). The
observed variables are plant height (cm), number of leaves (strands), number of
bulbs clumps(bulbs), weight bulbs clumps (g), and the weight of the bulbs Perpetak
(kg). The treatment of Bima Brebes (V2) Variety gave the best effect on the growth
and production of shallots. Treatment of plant waste organic fertilizer dose of 15
tons/ha or equivalent to 3 kg/plot (Ls) has the best effect on the growth and
production of shallots, as well as the interaction of Bima Brebes variety treatment
and organic fertilizer dose of plant waste of 15 tons/ha (3 kg/plot) has the best effect
on the weight of tubers clump and Perpetak variables of 1.64 kg/plot or equivalent
to 6.56 tons / ha.
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan komoditas tanaman
hortikultura yg memiliki nilai ekonomi tinggi, dan merupakan salah satu komoditas
penyumbang inflasi. Upaya peningkatan produksi bawang merah terus dilakukan
olen pemerintah supaya harga bawang merah lebih stabil. Bawang merah
mengandung zat gizi yg berguna bagi manusia dan banyak digunakan sebagai
bumbu masakan (Yernelis Syawal, Susilawati, 2019). Selain sebagai campuran
bumbu masak, bawang merah juga dijual dalam bentuk olahan seperti ekstrak
bawang merah, bubuk, minyak atsiri, bawang goreng bahkan sebagaibahan obat
untuk menurunkan kadar kolesterol, gula darah, mencegah penggumpalan darah,
menurunkan tekanan darah serta memperlancar aliran darah (Wakamatsu et al.,
2016). Demikian pula pesatnya pertumbuhan industripengolahan makanan akhir-
akhir ini juga cenderung meningkatkan kebutuhanbawang merah di dalam negeri
(Basuki et al., 2021).

Budidaya bawang merah menyebar hampir di semua wilayah di Indonesia.
Cakupan pembudidayaan yang luas dan tingginya minat petani terhadap bawang
merah disebabkan oleh daya adaptasinya yang luas, yaitu mulai dari ketinggian 0
sampai 1000 m di atas permukaan laut (Rahayu et al., 2021). Pembangunan
pertanian masa depan terfokus pada bagaimana upaya mewujudkan swasembada
pangan dan sekaligus memantapkan ketahanan pangan nasional yang berkelanjutan
melalui peningkatan produksi. Peningkatan produksi pertanian tersebut dapat
dilakukan melalui peningkatan produktivitas dan/atau perluasan areal lahan
budidaya baik untuk tanaman pangan maupun hortikultura serta penggunaan
varietas yang mampu beradaptasi dengan baik pada areal areal yang suboptimal
(Byahut et al., 2020). Berkaitan dengan hal ini, upaya yang dapatdilakukan salah
satunya adalah melalui pemanfaatan lahan suboptimal sepertilahan kering dan
masam, lahan pasang surut (Ak dan Novitarini, 2020). Pengembangan pertanian
pada lahan suboptimal khususnya lahan kering masam, lahan pasang surut, dan

lahan kritis tidak mungkin lagi dapat dihindari, karena



ketersediaan lahan subur semakin terbatas (Widiatmaka et al., 2016). Lahankering
masam (LKM) adalah merupakan lahan suboptimal yang berpotensi untuk
dijadikan pendukung pembangunan pertanian dimasa yang akan datang (Magray
etal., 2014). Total luas LKM sekitar 108,8 juta ha (sekitar 69% dari total luas
lahan Indonesia), dan yang berpotensi untuk pertanian sekitar 62,65 juta ha,
Dukungan inovasi teknologi untuk menanggulangi faktor pembatas lahan (baik
bersifat alami maupun akibat degradasi lahan) merupakan kunci pemberdayaan
lahan suboptimal sebagai pendukung pembangunan pertanian kedepan.

Optimalisasi lahan suboptimal selain ditujukan untuk mendukung ketahanan
dan kemadirian pangan, juga perlu dilakukan untuk peningkatan produksi
komoditas lainnya misalnya tanaman hortikultura (Sirappa dan Titahena, 2015).
Ketergantungan Indonesia akan produk hortikultura impor seperti bawang putih,
bawang merah, cabai masih sangat tinggi (World Trade Organization, 2018).
Dengan demikian, diperlukan teknologi unggulan agar komoditas bawang merah
dapat berproduksi tinggi , sehingga jumlah impor dapat dikurangi (Tandi dan
Faisal, 2020). Standar tanah subur untuk kegiatan pertanian : kadar hara tinggi,
lapisan humus tebal, kadar ph netral, bertekstur lempung, kaya dengan biotatanah,
mengandung unsur mineral, dapat ditumbuhi oleh berbagai tanaman

Oleh sebab itu dalam memanfaatkan lahan kering masam dengan produktivitas

optimal dan berkelanjutan, diperlukan teknologi pengolahan lahan yang tepat dan
teknologi pemupukan terpadu dan penggunaan varietas yang adaptif. Salah satu
cara dalam meningkatkan produksi bawang merah yaitu menanam verietas yang
punya adaptasi tinggi terhadap jenis tanah tersebut

Di Indonesia ada beberapa macam Varietas tanaman bawang merah (Allium
ascalonicum L.) yang mampu tumbuh didataran rendah (Yahumri dan
Nurmegawati, 2015) yaitu, Varietas Bima Berebes berasal dari daerah lokal brebes,
baik untuk ditanam didataran rendah tahan terhadap penyakit busuk umbi (Suwandi
dan Hilman 1995).



Hasil uji keragaman menunjukan bahwa interaksi antara Varietas dan jenis
pupuk organik memberikan pengaruh nyata terhadap semua peubah. Hasil
menunjukan bahwa interaksi perlakuan varietas gajah dan pupuk kompos tankos
memberikan hasil produksi bawang merah tertinggi pada lahan optimum yaitu
46,60 g/rumpun (Hawayanti et.al 2018).

Pada saat ini peningkatan produksi bawang merah umumnya sangat
tergantung pada pupuk anorganik yang memberikan hasil yang tinggi tetapi
ternyata banyak menimbulkan masalah kerusakan lingkungan. Pupuk anorganik
bisa mengganggu kehidupan dan keseimbangan tanah, meningkatkan dekomposisi
bahan organik, yang kemudian menyebabkan degradasi struktur tanah, kerentanan
yang lebih tinggi terhadap kekeringan dan keefektifan yang lebih rendah dalam
menghasilkan panenan (Imelda, 2014).

Penggunaan pupuk anorganik buatan yang terus-menerus tanpa disertali
penggunaan pupuk organik telah berdampak terhadap kualitas lahan, termasuk
penurunan fisik, kimia dan biologi tanah. Selain itu dampak dari penggunaan
pupuk anorganik menghasilkan peningkatan produktivitas tanaman yang
cukup tinggi. Namun, penggunaan pupuk anorganik dalam jangka yang relatif
lama umumnya dapat mengakibatkan tanah menjadi cepat mengeras, kurang
mampu menyimpan air dan cepat menjadi asam yang pada akhirnya akan
menurunkan produktivitas tanaman. Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk
mempertahankan dan meningkatkan kesuburan tanah adalah dengan
mengurangi penggunaan bahan kimia dalam proses budidaya tanaman dan
menggantikannya dengan bahan-bahan organik yang lebih ramah lingkungan.
Penggunaan bahan- bahan organik yang tersedia di sekitar lingkungan dalam
sistem budidaya tanaman seperti pupuk organik oleh petani perlu di tingkatkan
karena selain dapat meningkatkan kesuburan tanah juga dapat mengurangi
dampak buruk penggunaan pupuk anorganik yang sangat banyak sehingga
produktivitastanah dan tanaman padi meningkat.

Pupuk organik merupakan salah satu pupuk alternatife yang dapat diperoleh
dengan memanfaatkan bahan-bahan organik yang mampu menyediakan unsurhara

bagi tanaman. Budidaya tanaman bawang merah secara organik yang ramah



lingkungan merupakan salah satu solusi terhadap bahaya penggunaan pupuk kimia
dan pestisida sintetik yang berlebihan dalam hal ini pemakaiannya terus menerus.

Bahan baku organik banyak dijumpai dilingkungan sekitar, seperti

limbah peternakan dan limbah pertanian. Pertanian organik muncul sebagai salah

satu alternatif pertanian modern dengan bahan alami (Soenandar, 2012).
Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian respon

pertumbuhan dan produksi dua varietas bawang merah ( Allium ascalonnicum L .)

dengan pemberian jenis pupuk organik limbah tanaman pada lahan kering.

1.2. Rumusan Masalah

1. Apakah perlakuan varietas bawang merah tertentu berpengaruh terbaik
terhadappertumbuhan dan produksi bawang merah (Allium ascalonnicum
L.)

2. Apakah perlakuan pupuk organik limbah tanaman dengan dosis tertentu
berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah
(Allium ascalonnicum L.)

3. Terdapat Interaksi perlakuan varietas bawang merah dan pupuk organik
limbah tanaman dengan dosis tertentu berpengaruh terbaik terhadap
pertumbuhandan produksi bawang merah (Allium ascalonnicum L.)

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan varietas bawang
merah dan dosis pupuk organik limbah tanaman yang berpengaruh terbaik terhadap
pertumbuhan dan produksi bawang merah (Allium ascalonicum L.) di lahan kering.

Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai varietas
bawang merah dan dosis pupuk organik limbah tanaman yang berpengaruh terbaik
terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah (Alllium ascalonicum L.) di

lahankering.
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